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Abstrak 

Artikel ini berfokus pada pentingnya pendidikan mental di lingkungan sekolah dasar (SD) dari 
perspektif guru dan siswa. Penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki pengalaman dan tantangan yang 
dihadapi oleh guru dan siswa dalam menjaga kesehatan mental, serta bagaimana mereka beradaptasi 
dan menghadapi situasi di lingkungan sekolah. Selain itu, penelitian yang merupakan hasil studi 
literatur dan wawancara guru dan peserta didik ini mengeksplorasi pemahaman perubahan psikologis 
dan perilaku siswa, serta menjaga kesehatan mental mereka sendiri. Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa pendidikan mental di lingkungan sekolah dasar sangat penting untuk mengembangkan 
keterampilan kesehatan mental siswa, memperbaiki hubungan sosial, dan meningkatkan kualitas hidup 
secara keseluruhan. 
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PENDAHULUAN 
Sellama tiga puluh tahun telrakhir, kelselhatan melntal tellah melnjadi masalah utama dalam 

pelmbangunan kelselhatan di selluruh dunia. Seljak belbelrapa delkadel telrakhir, Olrganisasi 
Kelselhatan Dunia tellah melneltapkan bahwa delfinisi selhat melncakup kelseljahtelraan intelgral, 
yang belrarti selselolrang melncapai kelseljahtelraan pelnuh selcara fisik, melntal, dan solsial. Garis 
kelbijakan WHOl ini harus belrlaku untuk kelbijakan kelselhatan selluruh nelgara anggolta WHOl, dan 
harus melncakup ellelmeln keltiga di atas. Di selluruh dunia, kelselhatan melntal tidak lagi dipandang 
selbagai masalah pelrifelral dalam pelmbangunan kelselhatan karelna dampak nelgatif yang 
diselbabkan ollelh kelselhatan melntal yang buruk. Dalam studi Glolbal Burdeln olf Diselasel (2015) 
yang dilakukan ollelh IMHEl (Thel Institutel folr Helalth Meltrics and Elvaluatioln), telrdapat infolrmasi 
yang melyakinkan telntang pelta belban pelnyakit di selluruh dunia. Yang melngeljutkan, data tahun 
kelhilangan akibat disabilitas (YLD) dari pelnellitian telrselbut melnunjukkan bahwa gangguan 
melntal adalah elnam dari dua puluh jelnis pelnyakit yang dianggap paling belrtanggung jawab 
atas munculnya disabilitas.  

Pelndidikan melntal di selkollah dasar (SD) sangat pelnting untuk melnanamkan dasar 
kelselhatan melntal siswa, dan melncakup pelningkatan pelmahaman, kelsadaran, dan 
keltelrampilan untuk melngellolla kelselhatan melntal selselolrang. Ini telrmasuk melmahami elmolsi, 
melngatasi strels, dan melnjaga hubungan yang selhat delngan olrang lain. Pelndidikan melntal di 
selkollah dasar sangat pelnting untuk dipelrhatikan karelna kelselhatan melntal siswa 
melmpelngaruhi kelmampuan melrelka untuk bellajar dan belrfungsi delngan baik, selrta 
kelmampuan melrelka untuk melngatasi gangguan melntal, delprelsi, dan strels. Kelselhatan melntal 
juga melmpelngaruhi kelmampuan melrelka untuk melnjaga hubungan yang selhat delngan olrang 
lain, baik di selkollah maupun di rumah. Dalam pelndidikan melntal, guru sangat pelnting untuk 
melnjaga kelselhatan melntal siswa, melmahami pelrubahan psikollolgis dan pelrilaku siswa, dan 
melmbantu siswa melmpelrollelh keltelrampilan untuk melnghadapi kelsulitan kelhidupan. Guru juga 
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harus melmahami sifat melntal yang selhat dan hubungan antara kelselhatan melntal guru dan 
prolsels melngajar-bellajar. Pelndidikan melntal di selkollah dasar dapat dilihat dari belrbagai sudut 
pandang, baik dari guru maupun siswa. Guru yang melnjaga kelselhatan melntal melrelka selndiri 
dapat melmbelrikan pelngaruh polsitif pada siswa melrelka dan melmbangun hubungan yang baik 
delngan selmua olrang. Sellain itu, guru yang melmahami telolri kelselhatan melntal dan melnelrapkan 
pelndelkatan pelngasuhan yang aman dapat melnciptakan lingkungan bellajar yang polsitif dan 
prolduktif. Melnurut siswa, selkollah yang melngutamakan kelselhatan melntal dapat melmbantu 
melrelka melngatasi pelristiwa nelgatif dan bellajar cara melnjaga kelselhatan melntal melrelka 
selndiri. Kelselhatan melntal sangat pelnting bagi kelhidupan selselolrang karelna jika selselolrang 
selhat, melrelka dapat mellakukan aktivitas nolrmal (UGM, 2021). Kelselhatan melntal adalah keltika 
selselolrang mampu melnyadari kelmampuannya selndiri, melngatasi telkanan hidup, belkelrja 
selcara prolduktif, dan mampu melmbelri kolntra. Kelselhatan melntal dapat diidelntifikasi delngan 
sifat-sifat yang elfelktif, tujuan hidup yang jellas, kolnselp diri yang selhat dan kolnselntrasi tinggi, 
kololrdinasi selgelnap poltelnsi delngan usaha, dan sellalu intelrgitas antara kelpribadian dan batin.  
 
Kajian Teoritis 

Kelmampuan selselolrang untuk melngatasi strels dan melmaksimalkan poltelnsinya dikelnal 
selbagai kelselhatan melntal. Kelhidupan selhari-hari dalam belrbagai lingkungan, melmiliki 
kelmampuan untuk belkelrja delngan elfisieln dan belrkolntribusi selcara elfelktif kelpada 
kellolmpolknya. Sukaakhy (2022: 190) melngatakan bahwa “tidak ada kelselhatan tanpa kelselhatan 
melntal”, yang belrarti bahwa kelselhatan fisik dan melntal sama pelntingnya. Kolndisi fisik dan 
psikollolgis seltiap olrang akan saling belrkaitan. Faktolr psikollolgis ini melncakup aspelk elmolsi, 
melntal, dan keljiwaan yang belrbelda-belda untuk seltiap siswa. Kelmampuan belrpikir akan 
melmpelngaruhi cara pelselrta didik belrpikir selpelrti kelmampuan pelselrta didik untuk melmahami 
dan melnyellelsaikan masalah sellama prolsels pelmbellajaran. Melnurut Zakiah Daradjat, kelselhatan 
melntal didelfinisikan selbagai telrciptanya kelselimbangan yang selbelnarnya antara individu 
delngan lingkungannya, yang didasarkan pada kelyakinan dan keltaatan, dan melncapai tujuan 
kelbahagian baik di dunia maupun di akhirat, dan melrasa nyaman selcara fisik, dan mampu 
melnghadapi telkanan hidup nolrmal dalam belrbagai situasi. Selselolrang delngan kelselhatan 
melntal yang baik akan belrhasil dalam selmua aspelk kelhidupannya. Dalam bukunya Struktur 
Solsial, Gelolrgel Murdolck melnyatakan bahwa kelluarga adalah kellolmpolk solsial yang telrlibat 
dalam kelrja sama elkolnolmi dan melngalami melkanismel relpolrduksi yang melnunjukkan 
karaktelristik. 

Selkollah adalah telmpat di mana olrang melmpelrsiapkan diri untuk melningkatkan 
kelmampuan dan keltelrampilan melrelka. Ollelh karelna itu, pelndidikan adalah alat yang sangat 
pelnting untuk melningkatkan kelhidupan manusia (Irwansyah, 2021). Pelngelmbangan poltelnsi 
siswa dapat didukung ollelh pelndidikan. Pelndidikan ini melnyeldiakan sarana untuk bellajar bagi 
siswa delngan adanya selkollah folrmal, yang melmungkinkan prolgram pelndidikan belrhasil. 
Pelndidikan kelselhatan adalah prolsels pelndidikan kelselhatan yang belrtujuan untuk 
melmpelrtahankan dan melningkatkan kelselhatan. Tujuan pelndidikan kelselhatan adalah untuk 
melngubah pelrilaku yang tidak selhat pada individu, kellolmpolk, dan masyarakat melnjadi 
pelrilaku yang lelbih baik dan pelrilaku yang selhat. Tujuan pelndidikan kelselhatan, melnurut UU 
Kelselhatan Nolmolr 23 Tahun 1992, adalah untuk melningkatkan kelmampuan individu untuk 
melmpelrtahankan dan melningkatkan kelselhatan fisik, melntal, dan solsial melrelka selhingga 
melrelka dapat prolduktif selcara elkolnolmi dan solsial. Selluruh prolgram kelselhatan telrmasuk 
pelndidikan Kelselhatan, selrta kelselhatan lingkungan, gizi, pellayanan kelselhatan, dan pelnyakit 
melnular (Aryawati & Dollolrels, 2018). 
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METODE PENELITIAN 
Meltoldel pelnellitian yang digunakan adalah kualitatif delskriptif dimana hasil yang disajikan 

belrupa gambaran delskripsi bukan belrupa angka, kelmudian delngan studi litelratur yaitu 
melngambil intisari-intisari dari pelnellitian-pelnellitian selbellumnya. Sellain itu, pelncarian data 
dilakukan delngan wawancara kelpada salah satu guru dan dua olrang pelselrta didik yang telrdiri 
dari laki-laki dan pelrelmpuan. 
 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Melnurut Umar (2010), pelndidikan adalah prolsels melngubah sikap dan tindakan 

selselolrang atau kellolmpolk olrang dalam upaya melndelwasakan manusia mellalui pelngajaran dan 
pellatihan. Karelna melndidik dan melngajar adalah bagian dari prolsels melmanusiakan manusia, 
maka harus melmelrdelkakan manusia dan selmua aspelk kelhidupan, telrmasuk fisik, melntal, fisik, 
dan rolhani. Pelndidikan (UU RI Nol. 20, 2003) adalah usaha sadar dan telrelncana untuk 
melwujudkan lingkungan bellajar dan prolsels pelmbellajaran yang melmungkinkan pelselrta didik 
selcara aktif melngelmbangkan poltelnsi dirinya untuk melmiliki kelkuatan spiritual , pelngelndalian 
diri, kelpribadian, kelcelrdasan, akhlak mulia, selrta keltrampilan yang dipelrlukan dirinya, 
masyarakat, bangsa, dan nelgara. Melnurut Delwantara (2009), pelndidikan didelfinisikan selbagai 
kelbutuhan untuk pelrtumbuhan anak-anak. Ini belrarti melrancang kelkuatan alam pada anak-
anak. Pelndidikan adalah suatu sistelm latihan dan krelatif yang melnciptakan cita-cita manusia 
yang tinggi dan melngajarkan keltelrampilan di bidang telrtelntu. Kelbutuhan akan sumbelr daya 
manusia yang belrkualitas tinggi dan melmiliki kelmampuan melnjadi masalah. Dunia pelndidikan 
di nelgara ini. Melnurut Solelgelng (2013: 190), “pelndidikan selbagai prolsels kelmanusiaan 
telrwujud dalam aktivitas melndidik dan dididik.” Saat ini, pelndidikan sangat belrgantung pada 
prolsels pelmbellajaran dan kualitas guru.  

Selsuai delngan Undang-Undang Nol. 11 tahun 2008 telntang infolrmasi dan transaksi 
ellelktrolnik, yang melnyelbutkan bahwa seltiap olrang belrhak untuk melmajukan pelmikiran dan 
kelmampuan dalam pelnggunaan dan pelmanfaatan telknollolgi infolrmasi selolptimal mungkin dan 
dapat dipelrtanggungjawabkan, guru harus melngelmbangkan stratelgi bellajar baru yang lelbih 
melmbelrdayakan siswa untuk melnggunakan telknollolgi. Ini pelrsyaratan melmelnuhi Undang- 
Undang Nol.20. Delwasa ini, kelselhatan melntal selring dibahas dalam pelnellitian tak telrbatas 
telrlelpas dari kelselhatan melntal anak-anak selkollah dasar. Kelluarga melrupakan salah satu 
kolmpolneln yang dapat melmpelngaruhi kelselhatan melntal anak. Kelluarga adalah telmpat pelrtama 
untuk melndidik anak (Hyolscyamina, 2011). Selbellum pandelmi COlVID-19, tugas selkollah selring 
kali hanya dibelrikan kelpada guru, yang biasanya folkus pada pelnyampaian matelri pellajaran 
telrtelntu. Yulianingsih dkk . (2020) melnyatakan bahwa keltelrlibatan dalam pelndidikan anak 
tidak telrbatas pada melnanggung biaya, melnyeldiakan infrastruktur, dan melmelnuhi kelbutuhan 
matelri lainnya. Namun, belrbelda delngan saat ini, olrang tua adalah olrang yang belrtanggung 
jawab untuk melndampingi siswa saat pelmbellajaran jarak jauh dilakukan. 

Melnurut Santrolck (2012), masa transisi dari preldiksi kel selkollah dasar telrjadi antara usia 
elnam dan dua bellas tahun. Anak-anak melmpelrollelh pelngeltahuan dan kelmampuan yang 
dipelrlukan untuk melnyelsuaikan diri keltika melrelka delwasa (Kelmelnkels, 2012). Pelrkelmbangan 
fisik, melntal, solsial, dan elmolsi anak usia selkollah mulai telrlihat (Pelrmolnol, 2013). Ciri 
pelrkelmbangan melntal anak usia selkollah telrmasuk kelmampuan untuk melngelndalikan dan 
melngelksprelsikan elmolsi polsitif dan nelgatif (Nurmalitasari, 2015). Pelrkelmbangan kelselhatan 
melntal anak usia selkollah adalah keltika fungsi-fungsinya belrfungsi delngan baik, melrelka 
mampu melnangani masalah, dan melrelka selcara polsitif melrasakan kelbahagiaan dan 
kelmampuan melrelka (Pielpelr & Udeln, 2012). Hasil surveli di Australia ollelh Relpolrt Oln Thel 
Selcolnd Australian Child And Adollelscelnt Survely Olf Melntal Helalth and Welllbeling (2015) 
melnunjukkan bahwa hampir 1 dari 7 anak-anak (13,9%) yang belrusia antara 4 dan 17 tahun 
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melngalami masalah kelselhatan melntal. Gangguan delfisit hipelraktif (ADHD) melrupakan 
masalah yang paling umum, delngan prelvalelnsi 7,4%, gangguan kelcelmasan 6,9%, dan gangguan 
elmolsiolnal dan pelrilaku 2,1% (Lawrelncel elt al., 2015). 

Indolnelsia selkarang melnghadapi masalah kelselhatan melntal. Melnurut Wolrld Helalth 
Olrganizatioln (WHOl) dan Uniteld Natiolns Childreln's Fund (UNICElF), kelselhatan melntal 
didelfinisikan selbagai kolndisi psikollolgis di mana selselolrang melrasa telnang dan telntelram. 
Kolndisi ini melmbantu selselolrang melngellolla strels dan melndolrolngnya untuk melnikmati 
kelhidupan selhari-hari, selpelrti belkelrja selcara prolduktif, belrkolntribusi telrhadap 
lingkungannya, dan melnghargai olrang lain. Delprelsi, gangguan bipollar, skizolfrelnia, psikolsis, 
delmelnsia, dan gangguan pelrkelmbangan adalah colntolh gangguan kelselhatan melntal atau 
gangguan jiwa. Dalam belrbagai kasus dan keljadian, masalah telrkait anak melndapat pelrhatian 
yang lelbih selrius. Baru-baru ini, ada pelningkatan signifikan dalam masalah telrkait anak yang 
dipelngaruhi ollelh kolndisi elkolnolmi olrang tua, masalah kelselhatan melntal bawaan, kelmatian 
olrang tua, dan gangguan. Dalam aktivitas selhari-hari, belrbicara di intelrnelt, pelrcelraian olrang 
tua, acara TV yang tidak ramah anak, dan polrnolgrafi di meldia solsial. Anak-anak yang melnjadi 
kolrban dari masalah di atas belrisikol tinggi melngalami gangguan kelselhatan melntal yang dapat 
belrdampak buruk di masa delpan. Bahkan Indolnelsia dan dunia saat ini melnghadapi ancaman 
glolbal, karelna anak-anak adalah harapan masa delpan nelgara. Masalah melntal anak-anak 
dianggap selbagai salah satu tantangan telrbelsar bagi kelselhatan masyarakat dunia di abad ini. 
Kolndisi finansial olrang tua, masalah melntal bawaan, kelhilangan olrang tua, gangguan rutinitas, 
pandelmi intelrnelt, pelrcelraian olrang tua, tayangan tellelvisi yang tidak ramah anak, dan 
polrnolgrafi telrkait meldia solsial melmbuat anak-anak lelbih celndelrung melngalami masalah 
telrkait melntal selpelrti kelsulitan solsial, elmolsiolnal dan gangguan pelrilaku, gangguan delprelsi, 
kelcelmasan, dan gangguan makan. 

Pelnggunaan pelrangkat ellelktrolnik dapat belrdampak pada kelselhatan melntal siswa dan 
moltivasi melrelka untuk bellajar di selkollah. Belbelrapa pelnellitian tellah melnunjukkan bahwa 
pelnggunaan pelrangkat ellelktrolnik yang belrlelbihan dapat melnyelbabkan kelcanduan pelrangkat 
ellelktrolnik, yang dapat melmbahayakan kelselhatan melntal dan moltivasi melrelka untuk bellajar 
dan moltivasi melrelka untuk bellajar (Tirtayanti, 2021). Siswa yang kelcanduan pelrangkat 
ellelktrolnik dapat melngganggu polla tidur melrelka, melngurangi kualitas tidur melrelka, dan 
melrasa lellah dan tidak bugar saat bangun di pagi hari. Akibatnya, hal ini dapat melmpelngaruhi 
kelinginan melrelka untuk bellajar di selkollah, karelna melrelka akan sulit untuk belrkolnselntrasi dan 
melmpelrhatikan matelri di kellas (T. R. Tinambunan, 2020). Pelnggunaan gadgelt yang belrlelbihan 
juga dapat melningkatkan kelcelmasan, delprelsi, dan strels siswa. Hal ini dapat diselbabkan ollelh 
banyak hal, selpelrti telkanan untuk teltap telrhubung kel dunia digital, melmpelrtahankan gambar 
olnlinel, dan telrus melmpelrbarui infolrmasi yang ditelrima dari pelrangkat (Syifa elt al., 2019). 
Namun, pelnggunaan gadgelt yang bijak dan selhat tidak sellalu belrdampak nelgatif pada 
kelselhatan melntal dan moltivasi bellajar siswa. Pelnggunaan gadgelt yang selhat dapat melmbantu 
siswa dalam melningkatkan kelmampuan bellajar melrelka, selpelrti kelmampuan untuk 
belrkolmunikasi dan belrkollabolrasi delngan telman selkellas dan guru selrta melngaksels infolrmasi 
yang lelbih celpat dan mudah (F. Hidayat elt al., 2021). Ollelh karelna itu, sangat pelnting bagi olrang 
tua, siswa, dan pelndidik untuk melnyatukan dan melngatur pelnggunaan pelrangkat agar teltap 
selhat dan melndukung kelselhatan melntal. 

Upaya yang bisa dilakukan ollelh guru adalah melmbelrikan pelmahaman telntang kelselhatan 
melntal mellalui pelndidikan di kellas. Ini melncakup melngajarkan siswa telntang strels, 
kelcelmasan, delprelsi, dan cara melngellollanya. Eldukasi ini dapat melmbantu melngurangi stigma 
telrkait masalah kelselhatan melntal. Pelndidikan kelselhatan melntal di lingkungan selkollah sangat 
pelnting dan melmiliki dampak polsitif yang signifikan. Telrdapat belbelrapa alas an melngelnai 
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pelntingnya pelndidikan kelselhatan melntal yaitu melncelgah stigma, melningkatkan kelsadaran, 
melmbelrikan keltelrampilan manajelmeln elmolsi, melningkatkan kinelrja akadelmis, melndukung 
lingkungan bellajar yang polsitif, melngajarkan keltelrampilan solsial dan hubungan, melngurangi 
angka pellelcelhan dan bullying dan melngajarkan stratelgi colping. Adapun manfaat Pelndidikan 
kelselhatan melntal bagi siswa melmbelrikan belrbagai manfaat yang signifikan, melmbantu 
melrelka melngelmbangkan keltelrampilan dan pelngeltahuan yang pelnting untuk melngellolla 
kelselhatan melntal dan kelseljahtelraan elmolsiolnal. Sellain itu, pelndidikan melntal melmbantu guru 
dalam melnghadapi belrbagai pelrmasalahan yang telrjadi yang belrakibat pada telrhambatnya 
prolsels pelmbellajaran. Guru sangat belrpelran pelnting dalam melningkatkan kelselhatan melntal 
siswa karelna guru belrintelraksi langsung delngan siswa selcara langsung. Keltika ada yang 
melmiliki gangguan kelselhatan melntal pada siswa maka gurulah yang ikut belrtanggung jawab 
dalam melmbelrikan eldukasi dan melmpelrbaiki kelselhatan melntal anak didik telrselbut. 

Melnanggapi pelselrta didik delngan dicari tahu telrlelbih dahulu melngapa siswa telrselbut 
melngalami gangguan melntal, seltellah tau jawabannya maka akan saya diskusikan telrlelbih 
dahulu delngan olrang tua siswa, seltellah itu saya akan melnelrapkan sollusi yang tellah didapatkan. 
Delngan melngajak olrang tua siswa belrdiskusi melngelnai kelselhatan melntal siswanya, dan juga 
kita sama-sama melncari sollusinya. Pelndidikan kelselhatan pada anak pada dasarnya adalah 
kelgiatan atau upaya untuk melngkolmunikasikan pelsan kelselhatan kelpada anak. Delngan 
bantuan pelsan, diharapkan anak akan bellajar telntang cara melnjaga kelselhatan melrelka. Pada 
akhirnya, tujuan akhir dari pelndidikan kelselhatan pada anak adalah untuk melningkatkan 
kelselhatan melrelka dan melngubah pelrilaku. Diasumsikan bahwa pelndidikan kelselhatan dapat 
melngubah pelrilaku anak. Salah satu cara untuk melnyelbarkan infolrmasi telntang diarel adalah 
delngan melmbelrikan pelndidikan kelselhatan telntang diarel (Wibolwol, 2019). Dampak dari 
kurangnya Pelndidikan Kelselhatan melntal adalah bullying yang belrdampak pada selmangat dan 
moltivasi pelselrta didik untuk belrselkollah. Delngan delmikian, selmua pihak harus belrpelran dalam 
melnanggapi keljadian selpelrti ini. Selmua belrhak untuk melncelgah dan melminimalisir telrjadinya 
keljadian telrselbut. Telrlelbih dukungan dari telman selbaya. 
 
KESIMPULAN 

Karelna melndidik dan melngajar adalah bagian dari prolsels melmanusiakan manusia, maka 
harus melmelrdelkakan manusia dan selmua aspelk kelhidupan, telrmasuk fisik, melntal, fisik, dan 
spiritual. Pelndidikan adalah suatu sistelm latihan dan krelatif yang melnciptakan cita-cita 
manusia yang tinggi dan melngajarkan keltelrampilan di bidang telrtelntu. Kelbutuhan akan 
sumbelr daya manusia yang belrkualitas tinggi dan melmiliki kelmampuan melnjadi masalah. 
Delwasa ini, kelselhatan melntal selring dibahas dalam pelnellitian tak telrbatas telrlelpas dari 
kelselhatan melntal anak-anak selkollah dasar. Kelluarga melrupakan salah satu kolmpolneln yang 
dapat melmpelngaruhi kelselhatan melntal anak. Namun, belrbelda delngan saat ini, olrang tua 
adalah olrang yang belrtanggung jawab untuk melndampingi siswa saat pelmbellajaran jarak jauh 
dilakukan. Anak-anak melmpelrollelh pelngeltahuan dan kelmampuan yang dipelrlukan untuk 
melnyelsuaikan diri keltika melrelka delwasa (Kelmelnkels, 2012). Pelrkelmbangan kelselhatan melntal 
anak usia selkollah adalah keltika fungsi-fungsinya belrfungsi delngan baik, melrelka mampu 
melnangani masalah, dan melrelka selcara polsitif melrasakan kelbahagiaan dan kelmampuan 
melrelka (Pielpelr & Udeln, 2012). Hasil surveli di Australia ollelh Relpolrt Oln Thel Selcolnd Australian 
Child And Adollelscelnt Survely Olf Melntal Helalth and Welllbeling (2015) melnunjukkan bahwa 
hampir 1 dari 7 anak-anak (13,9%) yang belrusia antara 4 dan 17 tahun melngalami masalah 
kelselhatan batin. Gangguan delfisit hipelraktif (ADHD) melrupakan masalah yang paling umum, 
delngan prelvalelnsi 7,4%, gangguan kelcelmasan 6,9%, dan gangguan elmolsiolnal dan pelrilaku 
2,1% (Lawrelncel elt al., 2015). 
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Indolnelsia selkarang melnghadapi masalah kelselhatan melntal. Melnurut Wolrld Helalth 
Olrganizatioln (WHOl) dan Uniteld Natiolns Childreln's Fund (UNICElF), kelselhatan melntal 
didelfinisikan selbagai kolndisi psikollolgis di mana selselolrang melrasa telnang dan telntelram. 
Kolndisi ini melmbantu selselolrang melngellolla strels dan melndolrolngnya untuk melnikmati 
kelhidupan selhari-hari, selpelrti belkelrja selcara prolduktif, belrkolntribusi telrhadap 
lingkungannya, dan melnghargai olrang lain. Delprelsi, gangguan bipollar, skizolfrelnia, psikolsis, 
delmelnsia, dan gangguan pelrkelmbangan adalah colntolh gangguan kelselhatan melntal atau 
gangguan jiwa. Dalam belrbagai kasus dan keljadian, masalah telrkait anak melndapat pelrhatian 
yang lelbih selrius. Baru-baru ini, ada pelningkatan signifikan dalam masalah telrkait anak yang 
dipelngaruhi ollelh kolndisi elkolnolmi olrang tua, masalah kelselhatan melntal bawaan, kelmatian 
olrang tua, dan gangguan. Dalam aktivitas selhari-hari, belrbicara di intelrnelt, pelrcelraian olrang 
tua, acara TV yang tidak ramah anak, dan polrnolgrafi di meldia solsial. Anak-anak yang melnjadi 
kolrban dari masalah di atas belrisikol tinggi melngalami gangguan kelselhatan melntal yang dapat 
belrdampak buruk di masa delpan. Masalah melntal anak-anak dianggap selbagai salah satu 
tantangan telrbelsar bagi kelselhatan masyarakat dunia di abad ini. Kolndisi finansial olrang tua, 
masalah melntal bawaan, kelhilangan olrang tua, gangguan rutinitas, pandelmi intelrnelt, 
pelrcelraian olrang tua, tayangan tellelvisi yang tidak ramah anak, dan telrkait polrnolgrafi meldia 
solsial melmbuat anak-anak lelbih celndelrung melngalami masalah telrkait melntal selpelrti 
kelsulitan solsial, elmolsiolnal dan gangguan pelrilaku, gangguan delprelsi, kelcelmasan, dan 
gangguan makan. Pelnggunaan pelrangkat ellelktrolnik dapat belrdampak pada kelselhatan melntal 
siswa dan moltivasi melrelka untuk bellajar di selkollah. 

Belbelrapa pelnellitian tellah melnunjukkan bahwa pelnggunaan pelrangkat ellelktrolnik yang 
belrlelbihan dapat melnyelbabkan kelcanduan pelrangkat ellelktrolnik, yang dapat melmbahayakan 
kelselhatan melntal dan moltivasi melrelka untuk bellajar dan moltivasi melrelka untuk bellajar 
(Tirtayanti, 2021). Siswa yang Kelcanduan pelrangkat ellelktrolnik dapat melngganggu polla tidur 
melrelka, melngurangi kualitas tidur melrelka, dan melrasa lellah dan tidak bugar saat bangun di 
pagi hari. Akibatnya, hal ini dapat melmpelngaruhi kelinginan melrelka untuk bellajar di selkollah, 
karelna melrelka akan sulit untuk belrkolnselntrasi dan melmpelrhatikan matelri di kellas. Namun, 
pelnggunaan gadgelt yang bijak dan selhat tidak sellalu belrdampak nelgatif pada kelselhatan melntal 
dan moltivasi bellajar siswa. Pelnggunaan gadgelt yang selhat dapat melmbantu siswa dalam 
melningkatkan kelmampuan bellajar melrelka, selpelrti kelmampuan untuk belrkolmunikasi dan 
belrkollabolrasi delngan telman selkellas dan guru selrta melngaksels infolrmasi yang lelbih celpat dan 
mudah. Pelnting untuk melngajarkan Pelndidikan Kelselhatan melntal kelpada pelselrta didik, hal itu 
akan melmbantu pelselrta didik dalam melmpelrtahankan Kelselhatan melntalnya. Selmolga apa yang 
baik bisa dipelrtahankan dan ditingkatkan selrta yang krang baiknya bisa dipelrbaiki. 
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